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Abstract 
 

In the Global Burden of Disease (GBD) project, kidney disease in the urinary tract contributes to the burden of 

disease in the world. Based on the report of the Global Burden of Disease Study, chronic kidney disease is ranked 27th 

in the list of causes of death in the world. It is estimated that the number of cases of kidney failure will continue to 

increase in developing countries. The purpose of this study was to determine the factors associated with the quality of 

life of patients with chronic kidney failure. The research design used in this research is a quantitative research with a 

cross sectional research design. The population is 178 respondents, the sample size in this study is 65 respondents, 

using purposive random sampling technique. With chi square statistical test. The results of the study using statistical 

tests showed that there was a strong relationship between physical condition and quality of life of patients with chronic 

kidney failure with a value of x² count: 21,182 > x² table: 3.841, with a value of : 0.532. There is a strong relationship 

between psychological health and the quality of life of patients with Chronic Kidney Failure with a value of x² count: 

16,014 > x² table: 3.841, with a value of : 0.553. There is a strong relationship between social conditions and the 

quality of life of patients with Chronic Kidney Failure at Bahteramas General Hospital, Southeast Sulawesi Province 

with a value of x² count: 24,337 > x² table: 3.841, with a value of : 0.654. It is expected for hospitals to further increase 

attention to all patients, especially patients suffering from chronic kidney failure in providing health services, and good 

support in the form of treatment and providing information or health education to improve quality of life. 
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Abstrak 
 

Global Burden of Disease (GBD) project, penyakit ginjal pada saluran perkemihan berkontribusi menjadi beban 

penyakit di dunia. Berdasarkan laporan Global Burden of Disease Study, penyakit ginjal kronis menduduki peringkat 27 

dalam daftar penyebab kematian di dunia. Diperkirakan jumlah kasus gagal ginjal akan terus meningkat di negara-

negara berkembang. Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kualitas 

hidup pasien gagal ginjal kronik. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan desain penelitian Cross sectional. Populasinya adalah 178 responden, besar sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 65 responden, menggunakan tekhnik purposive random sampling. Dengan uji statistik chi square. Hasil 

penelitian dengan Uji Statistik didapatkan ada hubungan kuat kondisi fisik dengan kualitas hidup pasien Gagal Ginjal 

Kronik dengan nilai x² hitung : 21,182 > x² tabel : 3,841, dengan nilai 𝜑  : 0.532. Ada hubungan kuat kesehatan 

psikologis dengan kualitas hidup pasien Gagal Ginjal Kronik dengan nilai x² hitung : 16,014 > x² tabel : 3,841, dengan 

nilai 𝜑  : 0.553. Ada hubungan kuat kondisi sosial dengan kualitas hidup pasien Gagal Ginjal Kronik di RSU 

Bahteramas  Provinsi Sulawesi Tenggara dengan nilai x² hitung : 24,337 > x² tabel : 3,841, dengan nilai 𝜑 : 0.654  

Diharapkan bagi rumah sakit untuk lebih meningkatkan perhatian kepada seluruh pasien khususnya pasien yang 

menderita gagal ginjal kronik dalam pemberian  pelayanan kesehatan, dan dukungan yang baik dalam bentuk 

pengobatan maupun pemberian informasi atau penyuluhan kesehatan untuk meningkatkan kualitas hidup. 

 

Kata Kunci : Gagal Ginjal Kronik; Kualitas Hidup; Kondisi Fisik; Kesehatan Psikologis; Kondisi Sosial 
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Pendahuluan 
 

Menurut laporan Word Health Organization (WHO) & Global Burden of Disease (GBD) project, penyakit ginjal 

pada saluran perkemihan berkontribusi menjadi beban penyakit di dunia dengan sekitar 850.000 kematian setiap tahun 

dan 15.010.167 kecacatan-penurunan Quality Of Life. Berdasarkan laporan Global Burden of Disease Study, penyakit 

ginjal kronis menduduki peringkat 27 dalam daftar penyebab kematian di dunia. Diperkirakan jumlah kasus gagal ginjal 

akan terus meningkat di negara-negara berkembang (Inayati dkk., 2020). 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 prevalensi penyakit GGK di Indonesia sebanyak 

499.800 orang (2%) (Riskesdas, 2018).  Berdasarkan Indonesian Renal Registry (IRR) pada tahun 2015 menunjukkan 

bahwa di Indonesia, jumlah pasien gagalginjal kronik  yang mendaftar ke unit hemodialisa terus meningkat 10% setiap 

tahunnya. Prevalensi gagal ginjal kronik  dipekirakan mencapai 400 per 1 juta penduduk dan prevalesi pasien Gagal 

Ginjal Kronik (GGK) yang menjalani hemodialisa mencapai 15.424 pada tahun 2015 (IIR, 2015). Berdasarkan IRR 

tahun 2016, sebanyak 98% penderita Gagal Ginjal Kronik (GGK) menjalani terapi hemodialisa dan 2% menjalani terapi 

Peritoneal Dialisis. Berdasarkan data IRR tahun 2017 pasien Gagal Ginjal Kronik (GGK)  yang menjalani hemodialisa 

meningkat menjadi 77.892 pasien (Putri dkk., 2020). 

Berdasarkan data pada masing-masing provinsi di Indonesia, angka prevalensi tertinggi Gagal Ginjal Kronik (GGK) 

yaitu berada di Sulawesi Tengah sebesar 0,5%, diikuti Aceh, Gorontalo, dan Sulawesi Utara masing-masing 0,4%. 

Untuk provinsi Nusa Tenggara Timur, Sulawesi Selatan, Lampung, Jawa Barat, Jawa tengah, Jawa Timur dan 

Yogyakarta masing-masing 0,3%, dan Sulawesi Tenggara 0,2% (Sahmad, 2019). 

Studi pendahuluan dan pengambilan data awal diketahui kasus pendeita Gagal Ginjal Kronik (GGK) di RSU 

Bahteramas tahun 2019 sebanyak 509 kasus, tahun 2020 sebanyak 403 kasus, ditahun 2021 sebanyak 435 kasus. Jumlah 

Kasus Penyakit Gagal Ginjal Kronik (GGK) di RSU Bahteramas  dari bulan januari sampai dengan Oktober sebanyak 

178 kasus (Data Profil RSU Bahteramas, 2022). 

Hidup yang berkualitas merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh semua manusia pada semua tingkatan umur.  

Hingga saat ini tidak ada konsensus terkait dengan pendefinisian Quality Of Life sehingga dalam mendefinisikannya 

akan tergantung dari aspek mana yang ingin dijadikan fokus pengamatan. Namun secara umum masyarakat di negara-

negara barat memiliki persepsi yang sama tentang Quality Of Life, yaitu kebahagiaan dan kepuasan dalam menjalani 

hidup (Maryadi dkk., 2021). Adanya penyakit terminal illness menyebabkan seseorang tidak dapat menikmati hidupnya 

sehingga menurunkan Quality Of Life. Faktor-faktor yang mempengaruhi Quality Of Life pasien terminal illness 

meliputi kondisi fisik, kondisi psikologis dan kondisi sosial.  
 

Metode 
 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian Cross 

sectional yang bertujuan untuk mengetahui faktor- faktor yang berhubungan dengan Quality Of Life pasien gagal ginjal 

kronik di RSU Bahteramas  Provinsi Sulawesi Tenggara. Adapun teknik pengambilan sampel teknik pengambilan 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tehnik pengambilan sampel secara purposive sampling yang 

mewakili populasi. purposive sampling adalah suatu tehnik penetapan sampel dengan cara memilih sampel diantara 

populasi sesuai dengan yang dikehendaki peneliti (tujuan/masalah dalam penelitian), sehingga sampel tersebut dapat 

mewakili karateristik populasi yang telah dikenal sebelumnya (Nursalam, 2013). Analisis data terdiri dari data 

univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk memasukan data kedalam variable frekuensi sedangkan 

analisis bivariat untuk menguji hubungan signifikan variable independen dan variable dependen menggunakan uji 

chi-square  dengan derajat kemaknaan p = 0,05. Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian dalam bentuk 

kuesioner, baik variabel dependen (kondisi fisik, kesehatan psikologi dan kondisi sosial) maupun independen (Quality 

Of Life SF 36). 

 

Hasil  
 

1. Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kondisi Fisik, Kesehatan Psikologis, Kondisi Sosial, Quality Of 

Life Di RSU Bahtrmas Provinsi Sulawesi Tenggara (n = 65). 

Karakteristik  n (%) 

Kondisi Fisik  

Baik 

Buruk 

 

33 

32 

 

50,8 

49,2 

Kesehatan Psikologis 

Baik 

Cukup   

 

50 

15 

 

76,9 

23,1 
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Kondisi Sosial 

Cukup 

Kurang 

 

35 

30 

 

53,8 

46,2 

Quality Of Life 

Baik 

Buruk 

 

42 

23 

 

64,6 

35,4 
 

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat disimpulkan bahwa frekuensi kondisi fisik di RSU Bahteramas Provinsi 

Sulawesi Tenggara dengan kondisi fisik baik 33 responden (50,8 %) dan kondisi fisik buruk 32 responden (49,2 

%),  frekuensi kesehatan psikologis di RSU Bahteramas Provinsi Sulawesi Tenggara dengan kesehatan psikologis 

baik 50 responden (76,9 %) dan kesehatan psikologis cukup 15 respnden (23,1 %), frekuensi kondisi sosial di 

RSU Bahteramas Provinsi Sulawesi Tenggara dengan kondisi sosial cukup 35 responden (53,8 %) dan kondisi 

sosial kurang 30 respnden (46,2 %), dan frekuensi Quality Of Life di RSU Bahteramas Provinsi Sulawesi 

Tenggara dengan quality of life baik 42 responden (64,6 %) dan quality of life buruk  23 respnden (35,4 %). 
 

2. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan dengan tabulasi silang (crosstabs) dengan uji Chi-Square untuk menentukan bentuk 

hubungan statistik antara variabel independent (kondisi fisik, Kesehatan Psikologis, kondisi sosial dan quality of 

life) dengan variabel dependent yaitu Quality Of Life. Analisis bivariat menemukan hubungan anara masing-

masing variabel indepent dan variabel dependent sebagai uraian pada tabel berikut : 

Tabel. 2 Hubungan Kondisi Fisik Dengan Quality Of Life Pasien Gagal Ginjal Kronik Di RSU Bahteramas 

Provinsi Sulawesi Tenggara 

 

Kondisi Fisik 

Quality Of Life  

Total 

 

Analisis statistic Baik  Buruk 

  n %  n %   n % 

Baik 20 30,8 13 20,0 33 50,8 X2 Hit = 21,182 

X2 tab =3,841 

ρ value = 0,000 
Buruk 22 33,8 10 15,4 32 49,2 

Total 42 64,6 23 35,4 65 100 
 

Hasil uji statistik menunjukan nilai X2 hitung = 21,182 > X2 tabel = 3,841. Hal ini menunjukan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima, artinya ada hubungan Kondisi Fisik Dengan Quality Of Life Pasien Gagal Ginjal Kronik 

Di RSU Bahteramas  Provinsi Sulawesi Tenggara. 

Hasil uji statistik menunjukan nilai ρ Value = 0,000 < α 0,05. Maka H0 ditolak dan Ha diterima, berarti ada 

hubungan Kondisi Fisik Dengan Quality Of Life Pasien Gagal Ginjal Kronik Di RSU Bahteramas  Provinsi 

Sulawesi Tenggara. 
 

Tabel. 3 Hubungan Kesehatan Psikologis Dengan Quality Of Life Pasien Gagal Ginjal Kronik Di RSU 

Bahteramas Provinsi Sulawesi Tenggara 

 

Kesehatan Psikologis 

Quality Of Life  

Total 

 

Nilai analisis statistic Baik  Buruk 

  n. %  n. %   n. % 

Baik 33 50,8 17 26,2 50 76,9 X2 Hit = 16,014 

X2 tab =3,841 

ρ value = 0,000 
Cukup 9 13,8 6 9,2 15 23,1 

Total 42 64,6 23 35,4 65 100 
 

Hasil uji statistik menunjukan nilai X2 hitung = 16,014 > X2 tabel = 3,841. Hal ini menunjukan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima, artinya ada hubungan kesehatan psikologis Dengan Quality Of Life Pasien Gagal Ginjal 

Kronik Di RSU Bahteramas  Provinsi Sulawesi Tenggara. 

      Hasil uji statistik menunjukan nilai ρ Value = 0,000 < α 0,05. Maka H0 ditolak dan Ha diterima, berarti ada 

hubungan Kesehatan Psikologis Dengan Quality Of Life Pasien Gagal Ginjal Kronik Di RSU Bahteramas  Provinsi 

Sulawesi Tenggara. 
 

Tabel. 4 Hubungan Kondisi Sosial Dengan Quality Of Life Pasien Gagal Ginjal Kronik Di Rsu Bahteramas 

Provinsi Sulawesi Tenggara 

 

Kondisi Sosial 

Quality Of Life  

Total 

 

Nilai analisis statistic Baik Buruk 

n. % n. % n. % 

Cukup 21 32,3 14 21,5 35 53,8 X2 Hit = 24,337 

X2 tab =3,841 

ρ value = 0,000 

Kurang 21 32,3 9 13,8 30 46,2 

Total 42 64,6 23 35,4 65 100 
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      Hasil uji statistik menunjukan nilai X2 hitung = 24,337 > X2 tabel = 3,841. Hal ini menunjukan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima, artinya ada hubungan Kondisi Sosial Dengan Quality Of Life Pasien Gagal Ginjal Kronik 

di RSU Bahteramas  Provinsi Sulawesi Tenggara.  

Hasil uji statistik menunjukan nilai ρ Value = 0,000 < α 0,05. Maka H0 ditolak dan Ha diterima, berarti ada 

hubungan Kondisi Sosial Dengan Quality Of Life Pasien Gagal Ginjal Kronik Di RSU Bahteramas  Provinsi 

Sulawesi Tenggara. 

 

Pembahasan 
 

1. Hubungan Kondisi Fisik dengan Quality Of Life Pasien Gagal Ginjal Kronik di RSU Bahteramas Provinsi Sulawesi 

Tenggara  

       Kondisi fisik merupakan penghayatan individu terhadap kondisi tubuhnya Kondisi fisik lansia yang semakin tua 

dan semakin lemah menyebabkan tubuh lansia menjadi semakin mudah lelah. Masalah fisik terjadi karena adanya 

penurunan fungsi-fungsi tubuh. Kondisi fisik jika dilihat dari dimensi Quality Of Life merupakan evaluasi dari 

kepuasan dan kebahagiaan individu terhadap aspek-aspek kesehatan fisik dimana semakin puas seseorang terhadap 

kondisi fisiknya, maka semakin baik pula Quality Of Lifenya (Sibuea dan Mori, 2020). 

      Penelitian yang dilakukan oleh Rusrandi, dkk (2018), tentang faktor-faktor yang mempengaruhi Quality Of Life 

pasien Chronic Kidney Disease (CKD) yang menjalani hemodialisa, Hasil analisis menunjukkan Ada hubungan 

antara kondisi fisik dengan Quality Of Life pasien Chronic Kidney Disease (CKD)  yang menjalani hemodialisa. 

Berdasrkan hasil penelitian didapatkan kondisi fisik sangat berkaitan erat dengan kualitas hidup penderita gagal 

ginjal kronik.  

       Penelitian yang dilakukan oleh lubis, 2019 menyimpulkan ada kondisi terminal klien dihadapkan pada berbagai 

masalah pada fisik. Gejala fisik yang ditunjukan antara lain perubahan pada penglihatan, pendengaran, nutrisi, 

cairan, eliminasi, kulit, tanda-tanda vital, mobilisasi, dan nyeri. Perubahan fisik yang terjadi pada klien terminal 

tersebut menimbulkan ketidak nyamanan dan penurunan kemampuan klien dalam pemeliharaan diri. Perhatian 

utama pasien terminal sering bukan pada kematian itu sendiri tetapi lebih pada kehilangan control terhadap fungsi 

tubuh. 

        Penelitian yang dilakukan oleh Peiye Song dkk., 2022 menemukan bahwa prevalensi sarcopenia meningkat 

secara signifikan dengan perkembangan keparahan Chronic Kidney Disease (CKD). Berkenaan dengan 

komponennya, hanya penurunan fisik kinerja, diwakili oleh kecepatan berjalan, secara signifikan terkait dengan 

peningkatan keparahan Chronic Kidney Disease (CKD), sedangkan asosiasi dengan massa otot tidak ditampilkan. 

Temuan ini menginformasikan klinis pengambilan keputusan dan memfasilitasi pengembangan terapi untuk 

mencegah sarcopenia pada pasien yang lebih tua dengan Chronic Kidney Disease (CKD).  

2. Hubungan Kesehatan Psikologis dengan Quality Of Life Pasien Gagal Ginjal Kronik di RSU Bahteramas Provinsi 

Sulawesi Tenggara  

       Kondisi psikologis adalah kondisi yang bisa memengaruhi kehidupan sehari-hari seorang individu. Terkadang, 

kondisi psikologis seseorang bisa terganggu. Kondisi inilah yang disebut dengan gangguan psikologis atau 

gangguan mental. Terkait dengan kondisi psikologis cenderung mengarah pada body image, perasaan baik dan 

buruk, spiritual, pikiran dan juga mengenai konsentrasi (Chairani, 2017). 

     Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggeria dan Vesty (2018) tentang hubungan mekanisme 

koping dengan quality of life pada pasien terminal dengan kanker serviks di Rumah Sakit Umum. Vina Estetica 

Medan Tahun 2016. Hasil penelitian menunjukkan didapatkan depresi merupakan faktor yang paling berhubungan 

dengan Quality Of Life penderita kanker kolorektal. Penelitian yang dilakukan oleh Rohimah (2020) Tentang “The 

Role Of Family Support In Hemodialysis Patient Anxiety”. dalam penelitian penelitian menunjukkan dukungan 

keluarga yang tinggi menurunkan tinkat kecemasan pasien hemodialisa. 

      Dalam penelitian yang dilakukan oleh Kyung-Mi Lee dkk, 2020 mengatakan bahwa penelitian ini menunjukkan 

bahwa kecemasan dapat meningkat dengan meningkatnya Chronic Kidney Disease (CKD)  tahap, hal ini memiliki 

korelasi langsung dengan kejadian Chronic Kidney Disease (CKD)  stadium V. Namun, sebelumnya Studi 

melaporkan bahwa pasien dengan masalah psikologis, seperti kecemasan terhadap stres terkait Chronic Kidney 

Disease (CKD) . Satu studi menunjukkan bahwa depresi dan kecemasan dapat dikaitkan dengan bunuh diri, 

kelelahan, gangguan tidur, dan nyeri pada pasien Chronic Kidney Disease (CKD)  dengan hemodialisis. Oleh karena 

itu, seiring dengan meningkatnya stadium Chronic Kidney Disease (CKD) , lebih banyak perhatian harus diberikan 

tidak hanya perawatan fisik, tetapi juga perawatan mental untuk pasien ini. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menyelidiki tekanan psikologis dan kekhawatiran terkait penyakit  Chronic Kidney Disease (CKD)  

stadium akhir.   

       Penelitian yang dilakukan Wioletta Dziubek.,dkk 2021   mengatakan bahwa persentase tertinggi pasien dengan 

gejala depresi tercatat dikelompok pasien dialisis dengan stadium V CKD. Pasien paling sedikit dengan kepuasan 

hidup yang tinggi dilaporkan pada pasien pra-dialisis. Ada hubungan yang signifikan antara suasana hati responden 
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dan tingkat kecemasan dan kepuasan hidup pada semua kelompok, sementara hubungan yang signifikan antara 

suasana hati dan kekuatan genggaman hanya terjadi pada pasien dialisis dan transplantasi ginjal.  

3. Hubungan Kondisi Sosial dengan Quality Of Life Pasien Gagal Ginjal Kronik di RSU Bahteramas Provinsi 

Sulawesi Tenggara  

        Kondisi sosial adalah suatu keadaan yang berkaitan dengan keadaan atau situasi dalam masyarakat tertentu 

yang berhubungan dengan keadaan sosial. Menurut Dalyono (2005), “Kondisi sosial adalah semua orang atau 

manusia lain yang mempengaruhi kita. Dimensi hubungan sosial mencakup relasi personal, dukungan sosial dan 

aktivitas sosial. Relasi personal merupakan hubungan individu dengan orang lain. 

keluarga, stres dengan kondisi penyaki yang dialami.  

       Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sagala dkk (2019) tentang hubungan dukungan 

keluarga dengan aktifitas sehari-hari pasien gagal ginjal kronik yang mengalami hemodialisa Di RSU IPI Medan. 

Hasil penelitian menunjukkan semakin tinggi Dukungan keluarga yang diterima maka aktifitas sehar-hari yang 

dipenuhi pasien gagal ginjal kronis. 

        Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ya Fang Ho dkk., 2022 hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 39% pasien dengan Nondialysis Chronic Kidney Disease (CKD -ND) memiliki masalah 

depresi, dan 12% memiliki masalah depresi berat .  

       Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Anne Slaven, 2021 Dalam studi Chronic Kidney Disease (CKD)  

multisenter besar yang dikuratori dengan baik ini, dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 22% pasien yang lebih 

tua dengan memiliki kejadian Chronic Kidney Disease (CKD) ) memiliki skor konsisten dengan dukungan sosial 

yang buruk. Sosial yang lebih tinggi dukungan dalam kelompok ini dikaitkan dengan kualitas yang lebih baik dari 

kehidupan dan kinerja kognitif dan ukuran yang lebih rendah dari kelemahan. Dengan pengecualian komposit 

kesehatan mental skor dan tes pengingat selektif, hubungan antara dukungan sosial dan ukuran kualitas hidup, 

penilaian kognitif, dan kelemahan konsisten di seluruh strata usia. Beberapa penelitian pada populasi Chronic 

Kidney Disease (CKD)  pradialisis memiliki meneliti hubungan antara dukungan sosial dan sosio demografi, 

psikososial, dan klinis lainnya ukuran yang bermakna seperti fungsi kognitif atau kelemahan. Hasil kami konsisten 

dengan data yang dilaporkan sebelumnya di hemodialisis wilayah perkotaan Afrika, dalam penelitia ini juga 

menemukan korelasi positif antara ukuran dukungan sosial dan kualitas hidup dan korelasi terbalik antara ukuran 

dukungan sosial dan persepsi pasien tentang efek penyakit mereka. 

 

Kesimpulan  
 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ada hubungan kuat antara kondisi fisik dengan Quality Of Life pasien gagal ginjal kronik  di RSU Bahteramas  

Provinsi Sulawesi Tenggara 

2. Ada hubungan kuat antara kesehatan psikologis dengan kualitas pasien gagal ginjal kronik di RSU Bahteramas  

Provinsi Sulawesi Tenggara 

3. Ada hubungan kuat antara kondisi sosial dengan Quality Of Life pasien gagal ginjal kronik di RSU Bahteramas  

Provinsi Sulawesi Tenggara 

 

Saran  
 

1. Bagi profesi keperawatan 

Diharapkan dapat menjadi bahan pengembangan keilmuan khususnya perawatan pada penderita gagal ginjal kronik 

dalam melakukan intervensi peningkatan Quality Of Life.  

2. Untuk peneliti selanjutnya 

Diharapkan agar peneliti selanjutnya dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan dan dapat menambah 

variabel yang lain seperti dukungan keluarga dan pola hidup sehat yang berhubungan dengan peningkatan Quality 

Of Life penderita gagal ginjal kronik. 
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